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KATA PENGANTAR

“Sekalipun aku berjalan dalam lembah kekelaman, aku tidak takut bahaya, sebab
Engkau besertaku“.(bdk. Mzm 23; 4). Di sini, pemazmur mau menunjukkan kepada para
pembaca bahwa Kemahakuasaan Allah selalu menyentuh dan menghampiri dalam setiap langkah
hidup manusia baik usaha dan karya manusia. Jikalau manusia hanya mengandalkan kehebatan
dirinya tanpa campur tangan Tuhan maka sia-sialah apa yang hendak dicapai dalam hidup. Akan
tetapi jikalau manusia dalam sekecil apapun pekerjaannya dan selalu melibatkan Tuhan,
percayalah apapun kesulitan dan juga bahaya yang datang niscaya segalanya akan teratasi karena
Allah selalu beserta manusia, la tidak membiarkan dombanya berjalan sendirian. Penulis
menyadari bahwa semua usaha ini adalah berkat campur tangan Tuhan sehingga penulis dapat
menyelesaikan karya tulis ini dengan baik. Oleh karena itu, penulis memanjatkan puji dan syukur
kepada Sang Pencipta yang sudah melimpahkan rahmat dan kuasa ilahiNya kepada penulis

selama proses penulisan.

Penulisan skripsi merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana.
Ketentuan ini, umumnya berlaku di semua sekolah perguruan tinggi tanpa kecuali termasuk
Sekolah Tinggi Universitas Katolik Widya Mandira Kupang. Skripsi di satu sisi juga merupakan
tugas akhir yang menjadi beban studi dengan tujuan mengukur kemampuan intelektual
mahasiswa dalam menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama studi atau pembelajarannya di
Perguruan Tinggi. Oleh karena itu, penulis dengan kemampuan yang dimiliki berusaha untuk
mengkaji dan mendalami Hukum perkawinan Katolik khususnya perkawinan campur yang
terdapat pada norma kanon 1127, yang mengulas tentang Ketentuan —ketentuan yang harus

digunakan dalam perkawinan campur. Di sini penulis mencoba menjelaskan secara detail tentang



hal-hal yang perlu diperhatikan dalam sebuah perkawinan campur agar perkawinan yang akan

dilaksanakan itu sungguh-sungguh sah menurut agama Katolik..

Penulis juga menyadari bahwa penulisan ini dapat diselesaikan berkat bantuan
banyak pihak yang telah dengan caranya masing-masing mendukung penulis dalam proses
penulisan ini. Karena itu, pada tempat ini dari hati yang paling dalam penulis mengucapkan

terima kasih kepada :

1. Uskup Petrus Turang, Pr, yang telah membantu membiaya saya selama proses pendidikan
mulai dari Seminari Menengah sampai Seminari Tinggi sebagai calon Imam projo
Keuskupan Agung Kupang.

2. Pater Yulius Yasinto, SVD, MA, MSc Rektor Universitas Katolik Widya Mandira
Kupang yang penuh dedikasi memimpin lembaga ini.

3. Romo. Drs. Hironimus Pakaenoni, Pr. L. Th. Selaku Dekan Fakultas Filsafat.

4. Romo Praeses dan Prefek serta para Pembina Seminari Tinggi St. Mikhael Penfui
Kupang.

5. Romo. Drs. Yohanes Subani, Pr. Lic. lur. Can dan Romo. Titus Djago, Pr. S. Ag. Lic. lur.
Can, masing-masing sebagai pembimbing | dan Il yang penuh kewibawaan dan ketulusan
hati membimbing dan membantu penulis dari awal hingga tulisan ini selesai.

6. Teman-teman frater serta sahabat kenalan yang dengan caranya msing-masing telah
mendukung dan juga membantu dalam proses penulisan hingga selesai.

7. Dan untuk kedua malaikat yakni Bapa dan Mama tercinta yang telah bersedia
menyekolahkan penulis serta kakak adik dan semua keluarga yang telah dengan cara
masing-masing memberi dukungan penuh bagi penulis untuk menyelesaikan studi ini dan
akan terus mendukung penulis dalam proses selanjutnya.

\"



Dan akhirnya sebagai makhluk yang rapuh dan lemah yang serba kekurangan
penulis menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari yang sempurna, karena itu penulis
dengan hati yang terbuka sangat mengharapkan kritik saran yang membangun semua

pihak demi penyempurnaan tulisan ini.

Kupang, 20 juni 2017

Penulis
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